






A. Latar Belakang 
Remaja merupakan masa-masa yang kritis dimana pada masa ini terjadi 
peralihan dari anak-anak menuju dewasa serta terjadi perkembangan fungsi 
mental, fisik, maupun psikologis pada dirinya (Santrock, 2004 dalam Prabowo 
2016). Pada remaja sering terlihat adanya kegelisahan, pertentangan, kebingungan 
dan konflik pada diri sendiri, di satu sisi mereka menginginkan kebebasan, tetapi 
di sisi lain mereka takut akan tanggung jawab yang menyertainya, serta 
meragukan kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab tersebut. 
Kondisi remaja yang labil membuat mereka rentan terhadap depresi 
ataupun membuat mereka cenderung berperilaku negatif yang bahkan mengarah 
pada tindakan kriminal. Seperti hasil penelitian oleh Kashani dan Orvashel (dalam 
Bluth &  Blanton, 2015 ) yang menunjukkan 21% anak dan remaja mengalami 
gangguan kecemasan dan 20-25% remaja mengalami gangguan depresi sebelum 
menyelesaikan sekolah menengah (Lewinshon dkk, dalam Bluth &  Blanton, 
2015) 
Akhtar (2009 dalam Prabowo, 2016) mengemukakan kesejahteraan 
psikologis atau psychological well-being dapat membantu remaja menumbuhkan 
emosi posItif, merasakan kepuasan hidup serta kebahagiaan sehingga dapat 
mengurangi depresi dan perilaku negatif remaja. Lebih jauh lagi masa remaja 
merupakan fondasi dari kesehatan dan kesejahteraan saat dewasa. Reavly dan  
Sawyer (2017) mengatakan remaja dengan tingkat kesehatan, kemampuan 




berpeluang memiliki psychological well-being yang lebih tinggi saat dewasa 
dibandingkan dengan anak-anak yang pada masa remaja memiliki kesejahteraan 
yang rendah. 
Psychological well-being merupakan sebuah konsep kondisi mental yang 
sehat dan dapat berfungsi secara optimal. Individu dengan psychological well-
being dapat menerima dirinya, membangun hubungan yang hangat dengan orang 
lain, memiliki otonomi atas dirinya sendiri, memiliki kendali atas lingkungan 
eksternal, mampu menetapkan tujuan hidup serta mampu mengembangkan 
potensi dirinya secara terus menerus (Ryff, 1989). 
Penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 oleh Schwartz menunjukkan 
bahwa parenting memiliki pengaruh terhadap kesehatan remaja, saat anak-anak 
mengalami transisi menuju dewasa dimana pada masa ini anak rentan terhadap 
penyakit mental dan penurunan kepuasaan hidup (Jach, Sun, Loton, Chin, & 
Waters, 2018). Koerner & Fitzpatrick (dalam Lestari, 2012) mengatakan pada 
umumnya anak-anak akan tumbuh lebih baik dengan orang tua lengkap,terutama 
orang tua yang tinggal serumah, anak akan cenderung lebih baik secara akademik 
dan emosi. Namun tidak semua anak mendapatkan hal tersebut, tidak semua 
remaja melewati masa transisi dari anak-anak menuju dewasa dengan kehadiran 
dan dukungan kedua orang tua yang optimal, seperti yang dialami oleh remaja 
dengan ibu pekerja migran Indonesia (PMI). 
Tujuan seorang perempuan yang sudah berkeluarga atau seorang ibu pergi 
bekerja di luar negeri adalah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dengan maksud 
untuk mencapai ketahanan serta kesejahteraan keluarga. Dengan upah yang 




ditinggal, namun pemenuhan kebutuhan psikologis terutama pada anak akan 
terabaikan. Selain itu upah yang besar tidak sepadan dengan banyaknya masalah 
yang terjadi, pada tahun 2015 terdapat 680 pengaduan terkait PMI yang 
meninggal di negara tujuan, serta 488 kasus  pengaduan PMI yang tidak mendapat 
bayaran gaji, masalah lainnya yaitu putusnya hubungan komunikasi, PMI ingin 
pulang hingga pekerjaan yang tidak sesuai dengan perjanjian kerja (Debora, 
2016). 
Selain masalah tersebut di atas terdapat masalah-masalah lain pada 
keluarga yang ditinggalkan salah satunya adalah pengasuhan serta perkembangan 
pada anak yang ditinggal orang tuanya bekerja di luar negeri terutama yang 
ditinggalkan ibunya. Sejalan dengan yang dikatakan Jablonska dan Lindber  
bahwa remaja dengan orang tua tunggal memiliki risiko yang lebih tinggi dengan 
perilaku beresiko, menjadi korban dan mengalami distress mental daripada remaja 
dengan orang tua yang lengkap (Lestari, 2012).   
KPAI menyatakan penempatan TKW di luar negeri mengancam 
pemenuhan hak-hak pada anak, KPAI (2016) memprediksi ada 11 juta anak 
Indonesia berpotensi terlantar di kampung halaman mereka, lantaran ibunya 
bekerja menjadi PMI di luar negeri. Hal ini didukung data dari Lembaga 
Pengkajian Kemasyarakatan dan Pembangunan (LPKP) mencatat ada ± 3.336 
anak pekerja migran di 22 desa dan kelurahan, 7 kabupaten, serta 4 provinsi. Dari 
data LPKP, pengasuhan anak yang terpisah dari orang tuanya paling banyak 
dilakukan oleh ibu, sebanyak 1.623 anak hidup dalam pengasuhan ibu, kemudian 




BNP2TKI juga menyebutkn jumlah PMI laki-laki lebih sedikit dari PMI wanita 
yaitu 56.387 untuk laki-laki dan 129.281 untuk perempuan pada tahun 2018. 
Hasil penelitain BNP2TKI menunjukkan bahwa sebagian anak pekerja 
migran mengalami kondisi mental yang tidak seimbnag. Hal ini terkait dengan 
gejala-gejala stress akutatau depresi seperti kesedihan tanpa sebab yang jelas, 
perasaan tidak bahagia, perasaan tidak berguna, menangis tanpa sebab dan 
sebagainya (bnp2tki, 2014). Selain itu hasil wawancara dengan seorang ibu 
pekerja migran Indonesia yang dilakukan oleh Widhana (2018) disebutkan bahwa 
anak-anak PMI memiliki perilaku yang beresiko seperti penggunaan obat 
terlarang, drop out  dari sekolah hingga menikah di usia dini karena hamil di luar 
nikah, lebih jauh lagi anak-anak PMI juga menjadi korban kekerasan. Rus’an 
mengatakan prestasi anak-anak PMI sangat kurang karena orang tua tidak mampu 
menjaganya. Selain motivasi belajar di sekolah berkurang, Rus'an menilai ada hal 
lain yang berdampak pada anak-anak PMI, ketika di sekolah anak-anak itu 
minder, kadang masuk sekolahnya juga tidak rutin (Bonasir, 2017). 
Dari hasil penelitian Lia Amalia (2011) tentang “ Dampak Ketidak 
Hadiran Ibu Sebagai Tenaga Kerja Perempuan (TKW) Terhadap Perkembangan 
Psikologis Remaja” di Ponorogo diketahui bahwa salah satu subjek tidak dapat 
menemukan figur pengganti peran ibunya untuk memenuhi kebutuhannya akan 
perhatian serta kasih sayang karena ayah serta kakek dan nenek yang seharusnya 
menggantikan peran ibunya sibuk dengan urusan mereka sendiri. Hal ini 
menyebabkan subjek merasa kesepian dan tidak memiliki figur attachment, 




menyediakan rasa aman sehingga remaja dapat mengeksplorasi dan menguasai 
lingkungan sosialnya dalam kondisi psikologis yang sehat. 
Pola asuh ibu PMI juga membentuk tipe kepribadian yang berbeda pada 
diri remaja yang akan mempengaruhi bagaimana remaja menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsudin (2017) 
menyebutkan ibu PMI yang memiliki pola asuh rejecting-neglecting 
menyebabkan remaja berkepribadian tipe introversi sehingga mereka merasa malu 
dan kurang suka bersosialisasi. Mereka beranggapan ibunya tidak peduli padanya 
serta memutuskan hubungan ibu-anak di antara mereka. Sedangkan ibu PMI 
dengan pola asuh otoritatif membuat remaja tumbuh menjadi pribadi yang terbuka 
(ekstraversi), mereka beranggapan kepergian ibunya bukan penghalang untuk 
mendapatkan pengasuhan dan kasih sayang dari ibunya. Keadaan ini membuat 
remaja bertanggung jawab atas dirinya dan menyukai kehidupan sosial. 
Menurut Lubis (dalam Yuniastuti, 2014 ) seorang ibu mengemban tiga 
peran terhadap anaknya: (1) merawat fisik anak agar tumbuh dan berkembang 
dengan sehat, (2) proses sosialisasi anak agar anak belajar menyesuaikan diri 
terhadap lingkungannya (keluarga, masyarakat dan kebudayaan), serta (3) 
kesejahteraan psikologis dan emosional dari anak. Namun peran tesebut tidak 
dapat dilakukan oleh ibu PMI untuk waktu yang cukup lama. 
Berdasarkanfenomena-fenomenadiatas penelitian dilakukan untuk mengetahui 





B. Tujuan Penelitian 
Memahamidan mendeskripsikan psychological well-being pada remaja 
dengan ibu pekerja migran Indonesia (PMI). 
C. Manfaat penelitian 
1. Bagi remaja (informan) 
Diharapkan dapat membantu memahami tentang dirinya yang berkaitan 
dengan kesejahteraan psikologis yang dialaminya sebagai anak dengan ibu 
pekerja migran Indonesia. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat menjadi referensi guna penelitian yang lebih dalam terkait 
psychological well-being pada umumnya dan kaitannya dengan remaja yang 
memiliki ibu pekerja migran  
